
Universitas Esa Unggul 

65 
 

DAFTAR REFERENSI 

 

 

Abdel-Kader. 2009. Symptom Burden, Depression, and Quality of Life in Chronic 

and End-Stage Kidney Disease. Clin J Am Soc Nephrol 4: 1057-106. 

Afshar et al., (2007). Assesment of Nutritional Status in Patients Undergoing 

Maintenance Hemodialysis. A Single Center Study: Iran SJKDT. 

Agustini, R. (2010). Dampak Dukungan Keluarga Dalam Mempengaruhi 

Kecemasan Pada Pasien Penderita Gagal Ginjal Kronik di RS Panti 

Rapih. Skripsi. 

Aini, S. M. (2017). Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Tekanan darah 

Sistolik pada Pasien Penyakit Ginjal Kronik yang Menjalani 

Hemodialisis di RSUD dr. Zainorl Abidin. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Kedokteran Medisia , 2(1): 49-54. 

Alligood, M. R. (2014). Nursing theorists and their work – 8th edition. Winsland 

House, Singapore: Elsevier. 

Almatsier, S. (2008). Penuntun Diet. Jakarta: PT Gramedia. 

Anggraini, Y. D. (2016). Kualitas Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronis yang 

Menjalani Hemodialisis Di RSUD Blambangan Banyuwangi. Universitas 

Jember. Skripsi. 

Arumwardhani, A. (2011). Psikologi Kesehatan. Yogyakarta: Galang Press. 

APKI. (2014). Pahami Daya Serap Protein. Indonesia Fitness Trainer 

Assosiation: https://www.apki.or.id/pahami-daya-serap-protein/ diakses 

pada tanggal 7 Maret 2019 

Armaly, Z., Farah, J., Jabbour, A., Bisharat, B., Qader, A., & Bowirrat. (2012) . 

Major depressive disorders in chronic hemodialysis patients in Nazareth: 

identification and assessment. Neuropsychiatric Disease and Treatment: 

329–338.  

Arikunto, S. (2006). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

Atkinson; , R; , L; , et al. (2000). Hilgards Introduction to Psychology. Harcourt 

Publisher. 

Baradero, M; et al. (2008). Seri Asuhan Keperawatan Klien Gangguan Ginjal. 

Jakarta: EGC. 

Beck, M. E. (2011). Ilmu gizi dan diet hubungannya dengan penyakit-penyakit 

untuk perawat dan dokter. Yogyakarta: ANDI. 

Bellizi. (2003). Daily Nutrient Intake A Represent A Modifiable Determinant Of 

Nutritional Status In Chronic Haemodialysis Patient. 

Boulware, L.E; et al. (2006). Temporal Relation among Depression Symptoms, 

Cardiovascular Disease Events, and Mortality in End-Stage Renal 

Disease:Contribution of Reserve Causality. Clin J Am Soc Nephrol 1 , 

496-504. 



Universitas Esa Unggul 

66 
 

Brunner, & Suddarth. (2002). Buku Ajar Keperawatan Medical Bedah. Jakarta: 

EGC. 

Brunner, & Suddarth. (2011). Keperawatan Medikal Bedah, Edisi 9, Vol.2. 

Jakarta: EGC. 

Budiarto, E. (2001). Biostatistika untuk Kedokteran dan Kesehatan Masyarakat. 

Jakarta: EGC. 

Cano N, Fiaccadori E, Tesinky P, Toigo G, Druml W, Kuhlmann M, Mann H, et 

al. (2006). ESPEN Guidelines on Enternal Nutritition: Adult Renal 

Failure, Clin Nutr; 25; 295-310. 

Charuwanno, R. 2005. The meaning of quality of life among Thai end stage renal 

disease patients on maintenance hemodialysis. Retrieved from Proquest 

information and learning company. UMI Number: 3169846 

Chilcot, J., Wellsted, D., Silva, G., M.D, & Farrington, K. (2008). Depression on 

Dialysis. Nephron Clin Pract , c256-c264. 

Conchol, M., & Spiegel, D. (2005). The Patient with Chronic Kidney Disease. In: 

Schrier, R. W., ed. Manual of Nephrology Seventh Edition. Philadelphia, 

USA: Lippincott Williams and Wilkins. 

Corwin, Elizabeth. (2001). Buku Saku Patofisiologi. Jakarta: EGC 

Corwin, E. (2009). Buku saku patofisiologi, 3 edn. Jakarta: EGC. 

Cukor, D., Cohen, S. D., Peterson, R. A., & Kimmel P. L. (2007). Psychosocial 

Aspects of Chronic Disease: ESRD as a Paradigmatic Illness. Journal 

American Society of Nephrology, Vol. 18: 3042-3055. DOI: 

10.1681/ASN.2007030345 

Desita. (2010). Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Peningkatan Kualitas 

Hidup Pasien Gagal Kronik yang Menjalani Hemodialisa di RSUP HAM 

Medan. Skripsi. 

Emery, E. Z. (2006). Proses Asuhan Gizi: Kajian Kasus Klinis. Jakarta: EGC. 

Fahmia, Mulyati, Handarsari. (2012). Hubungan Asupan Energi dan Protein 

dengan Status Gizi pada Penderita Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani 

Hemodialisis Rawat Jalan di RSUD Tugurejo Semarang.  

Finkelstein, F.O., Wuerth, D., Troidle, L.K., Finkelstein, S.H. (2008). Depression 

and end stage renal disease: A therapeutic challenge. Kidney 

International. Vol. 74, 843-845. DOI: 10.1038/ki.2008.222 

Finkelstein, F., & Finkelstein, S. (2000). Depression in Chronic Dialysis Patients: 

Assessment and Treatment. Nephrol Dial Transplant 15 , 1911-1913. 

Gulo, W. (2002). Metode Penelitian. Jakarta: PT Grasindo. 

Hale, A. (2009). ABC Kesehatan Mental. Jakarta: EGC. 

Halim, H. (2009). At a Glance Ilmu Gizi. Jakarta: Penerbit Airlangga. 

Hammer, G., & McPhee, S. (2014). Pathophysiology of Disease: An Introduction 

to Clinical Medicine. McGraw-Hiil Education . 

Hartono, A. (2006). Terapi Gizi & Diet Rumah Sakit. Ed.2. Jakarta: EGC. 



Universitas Esa Unggul 

67 
 

Haryanto. (2014). Gambaran Kepatuhan Diet Pasien Penyakit Ginjal Kronis 

Yang Menjalani Terapi Hemodialisis Di RSUD Kabupaten Pekalongan. 

Jurnal Keperawatan. Semarang : Universitas Muhammadiyah Semarang. 

Hayen, L. (1994). Depresi Upaya dan Cara Mengatasinya. Semarang: Darma 

Publishing. 

Hays, R., Kallich, J., Mapes, D., Coons, S., Amin, N., & Carter, W. (1997). 

Kidney Disease Quality of Life Short Form (KDQOL-SF). 

Handi, R., H. T., & T. P. (2018). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas 

Hidup Pasien Chronic Kidney Disease (CKD) yang Menjalani 

Hemodialisa di Ruang Hemodialisa. Skripsi. 

Hedayati SS, Bosworth HB, Brilley LP. Death or hospitalization of patients on 

chronic hemodialysis is associated with a physician based diagnosis of 

depression. Kidney Int; 74: 930-936. 

Hemati, Z., Alidosti, M., Sharifirad, G., Kargar, M. (2013). The relationship 

between depression and quality of life among hemodialysis patients in 

chaharmahal and bakhtiari province in the year 2011. Journal Education 

Health Promotion, Vol. 2(6). DOI: 10.4103/2277-9531.106645. 

Ibrahim, K., Taboonpong, S., & Nilmanat, K. (2009). Coping and Quality of Life 

among Indonesians Undergoing Hemodialysis. Thai J Nurs Res. 

Ikizler TA. (2009). Dietary protein restriction in CKD: the debate continues. Am 

J Kidney Dis; 53; 189-91. 

Indonesian Renal Registry. (2011). Report of IRR 4th. PERNEFRI; H 18-19.  

IRR / Indonesian Renal Registry. (2016). 

https://www.indonesianrenalregistry.org/data/INDONESIAN%20RENAL

%20REGISTRY%202016.pdf [Diakses pada tanggal 1 Juli 2019] 

Kaplan, H., Saddock, B., & Grebb, J. (2010). Sinopsis Psikiatri: Ilmu 

Pengetahuan Perilaku Psikiatri Klinis Jilid I. Tangerang: Bina Rupa 

Aksara. 

Kemenkes RI (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia). (2018). 

http://www.depkes.go.id/article/print/18030700007/cegah-dan-

kendalikan-penyakit-ginjal-dengan-cerdik-dan-patuh.html [Diakses pada 

tanggal 1 Juli 2018] 

Khairunnisa, A. (2012). Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Nafsu Makan 

Kurang pada Pasien Hemodialisis di RSPAD Gatot Soebroto Tahun 

2012. Jurnal Ilmu Gizi. Depok : Universitas Indonesia. 

Khalil, A., Darawad, M., Gamal, A. E., Mansour, H. M., & Abed, A. M. (2012). 

Predictors of dietary and fluid non-adherence in Jordanian patients with 

end-stage renal disease receiving hemodialysis: a cross sectional study. 

Journal of Clinical Nursing , 127-136. 

Kimmel PL. (2001). Psychosocial factors in dialysis patients. Kidney International. 

57: 1599-1613. 



Universitas Esa Unggul 

68 
 

Kumaladewi, M. (2013). Pengaruh Hemodialisis terhadap Profil Status Gizi 

Pasien Penyakit Ginjal Kronik Stadium 5 di RSD dr. Soebandi Jember. 

Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 

Kumala M, Lukito W, Sastroamijoyo S and Prodjosudjadi W. (2008) Fat free 

mass index as parameter of nutritional status in non dialysis CKD 

patients stage 3, 4 and 5. Med Journal Indonesian. : 40-247.  

Kusumastuti, Reza W. (2015). Hubungan Asupan Zat Gizi Makro (Energi, 

Protein, Lemak, Karbohidrat) Terhadap Status Gizi Pasien Gagal Ginjal 

Kronik Rawat Jalan dengan Hemodialisis di RSUD Dr. Moewardi. 

Skripsi: Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Kesehatan. Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

Lajuck, K. S. (2016). Status Gizi pada Pasien Penyakit Ginjal Kronik Stadium 5 

yang Menjalani Hemodialisis Adekuat dan Tidak Adekuat. Jurnal e-

Clinic (eCl) , 4 (2). 

Lopez, A.A., Albert, J.M., Young, E.W. (2004). Screening for depression in 

hemodialysis patients: Associations with diagnosis, treatment, and 

outcomes in the DOPPS. Kidney International. 66(6):2486. 

Lukman Pura. (2009). Hubungan Laju Filtrasi Glomerulus dengan Status Nutrisi 

pada Penderita Penyakit Ginjal Kronik di RS Hasan Sadikin Bandung. 

Mahan, K. (2004). Food, Nutrition and Diet Therapy. USA: Elsevier. 

Mahreswati, E. (2012). Deteksi Dini Gejala, Pencegahan dan Pengobatan Stroke, 

Serangan Jantung dan Gagal Ginjal. Yogyakarta: Askara. 

Melti, Arthur, & Firginia. (2014). Hubungan antara derajat penyakit ginjal kronik 

dengan nilai agregasi trombosit di rsup prof. Dr. R. D. Kandou Manado. 

Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Jurnal e-Biomedik 

(eBM). 

Mardiana, N. (2008). Nutrisi Pada Penderita Dialisis. Divisi Ginjal Hipertensi. 

Surabaya : Departemen SMF Ilmu Penyakit Dalam FK UNAIR–RSU 

Dr.Soetomo. 

Mareta, F.W. (2015). Hubungan Status Gizi dengan Kualitas Hidup pada Pasien 

Hemodialisis di RS PKU Muhammadiyah Unit II Yogyakarta.Skripsi. 

Mariyanti, S. (2013). Gambaran makna hidup pasien gagal ginjak kronik yang 

menjalani terapi hemodialisa. http://digilib.esaunggul.ac.id/public/UEU-

Journal-4423-158-468-1-SM.pdf. 

Mass, Meridean, L., & al, e. (2011). Asuhan Keperawatan Geriatrik. Jakarta: Penerbit 

Buku Kedokteran. 

Ma'shumah, N. (2014). Hubungan Asupan Protein dengan Kadar Ureum, 

Kreatinin, dan Kadar Hemoglobin Darah pada Penderita Gagal Ginjal 

Kronik Hemodialisa Rawat Jalan di RS Tugurejo Semarang. Jurnal Gizi 

Universitas Muhammadiyah Semarang , 31. 

Moehji, S. (2003). Ilmu Gizi 2. Papas Sinar Sinanti: Jakarta. 



Universitas Esa Unggul 

69 
 

Nastiti. (2015). Hubungan Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan Gizi terhadap 

Asupan Kalium pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani 

Hemodialisa Rawat Jalan di RSUD Sukoharjo. Jurnal Ilmu Gizi. 

Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

National Kidney Foundation. (2002). KDOQI Clinical Practice Guidelines and 

Clinical Practice Recommendations for Diabetes and Chronic Kidney 

Disease. Am J Kidney Dis. 

Nazir, M. (2003). Metode Penelitian. Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia. 

Nikolaos, & e. a. (2013). Asuhan Gizi Klinik. Jakarta: EGC. 

Notoatmodjo. (2012). Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Notoatmodjo, S. (2010). Metode Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Nugrahani, A. (2007). Hubungan Asupan Protein Terhadap Kadar Urea Nitrogen, 

Kreatinin, dan Albumin Darah Paien Penyakit Ginjal Kronik yang 

Menjalani Hemodialisis di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. 5-6. 

Oz, & Roizen. (2010). Being Beautiful : Sehat dan Cantik Luar Dalam ala dr. Oz. 

Terjemahan Rani Sundari Ekawati. Bandung: Mizan Pustaka. 

Pifer TB, McCullough KP, Port FK, Goodkin DA, Maroni BJ, Held PJ, et al. 

(2002). Mortality risk in hemodialysis patients and changes in nutritional 

indicators: DOPPS. California: Kidney International; 2238-45.  

Poedjiadi, & Anna. (2009). Dasar-dasar Biokimia. Jakarta: UI-Press. 

Potter, & Perry, A. G. (2006). Buku Ajar Fundamental Keperawatan: Konsep, 

Proses, Dan Praktik, edisi 4, Volume 2. Jakarta: EGC. 

Pranawa. (1997). Nutrisi Pada Penderita Hemodialisis Berkesinambungan. 

Majalah Penyakit Dalam , Vol 23 No.2. 

Pratiknya, Ahmad Watik. (2010). Dasar-Dasar Metodologi Penelitian 

Kedokteran dan Kesehatan. PT Raja Grafindo Persada. Jakarta. 

Price, S. A., & Wilson, L. M. (2014). Patofisiologi: Konsep Klinis Proses-proses 

Penyakit (6 ed., Vol.2). Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC. 

Putri R, Sembiring L, dan Bebasari E. (2014). Gambaran Kualitas Hidup Pasien 

Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani Terapi Continuous Ambulatory 

Peritoneal Dialysis di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau dengan 

Menggunakan Kuesioner KDQOL-SFTM. 

Rachmawati, T. Y. (2014). Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Asupan Energi, 

Protein, Phospor, dan Kalium Pasien Penyakit Ginjal Kronik dengan 

Hemodialisis Rutin di RSUD Tugurejo Semarang. Journal of Nutrition 

College , 3(1)271-277. 

Rahardjo. (2000). Penyakit Gagal Ginjal Kronik, Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam 

Jilid II Edisi III. Jakarta : BPFKUI 

Riset Kesehatan Dasar (RISKEDAS). (2013). Badan penelitian dan 

pengembangan kesehatan kementerian kesehatan RI. Jakarta. 



Universitas Esa Unggul 

70 
 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2010. Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan, Jakarta, Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 

Roesli. (2005). Gangguan Metabolisme dan Dasar Pengelolaan Nutrisi pada 

Penyakit Gagal Ginjal Kronik. Bandung : Asosiasi Dietesien Indonesia . 

Roesli, R. (2008). Hipertensi, Diabetes, dan Gagal Ginjal di Indonesia. 

Hipertensi dan Ginjal. Medan: USU Press. 

Sagala. (2015). Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Hidup 

Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisa Di Rumah 

Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik. Vol 1. No 1. Julnal Ilmiah 

Keperawatan. 

Sastroasmoro & Ismael. (2008). Dasar-dasar metodologi penelitian klinis. Edisi 

ke 3. Jakarta: Sanggung seto. 

Schmidt RJ, Holley JL. (2005). Psychiatric illness in dialysis patients. In: 

UpToDate; 53; 189-91. 

Siti Aminah. (2015). Tingkat Depresi Dan Kualitas Hidup Pasien Gagal Ginjal 

Kronik (GGK) Berdasarkan Tingkatan Usia di RSUD Dr. H. Soewondho 

Kendal. e-journal: STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta. 

Smeltzer, S. C., & Bare, B. G. (2002). Buku ajar keperawatan medikal bedah. 

vol.3 (ed. 8) Alih Bahasa: Monica E, Ellen P. EGC: Jakarta. 

Smeltzer, S., Bare, B., & Cheever, K. (2008). Textbook of Medical Surgical 

Nursing. Philadelphia: Lippincott Williams & Wilkins. 

Soewandi. (2007). Simtomalogi dalam Psikiatri. Yogyakarta: Fakultas 

Kedokteran UGM. 

Sudoyo, et al. (2009). Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam. Jilid II Ed. V. Jakarta: 

Interna Publishing. 

Sugiyono. (2011). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Suhud, Mohammad. (2009). Apakah itu Kualitas Hidup. 

http://www.ygdi.org/foto_prod/upload_pdf/769design%20dialife pdf. 

Sukandar, E. (2006). Gagal Ginjal dan Panduan Terapi Dialisis. Bandung: Pusat 

Informasi Ilmiah Bagian Ilmu Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran 

Universitas Padjajaran/RS Dr. Hasan Sadikin Bandung. 

Sukandar, E. (2006). Nefrologi Klinik (Edisi III). Bandung: PPI bagian Ilmu 

Penyakit Dalam RSHS. 

Sulistyaningsih. (2011). Metodologi Penelitian Kebidanan: Kuantitatif-Kualitatif. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Supriyadi; et al. (2011). Tingkat Kualitas Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Terapi Hemodialisa. Semarang: Politeknik Kesehatan Kementrian 

Kesehetan. 

Suryaningsih M.S., Kanine E., dan Wowiling F. (2013). Hubungan Dukungan 

Keluarga Dengan Depresi Pada Pasien Penyakit Ginjal Kronik Di 

Ruang Hemodialisa BLU RSUP Prof.Dr.R.D. Kandou Manado. Ejournal 

Keperawatan (e-Kp) Volume 1. Nomor 1.  

http://www.ygdi.org/foto_prod/upload_pdf/769design%20dialife


Universitas Esa Unggul 

71 
 

Susetyowati. (2002). Pengaruh Konseling Gizi dengan Buklet Terhadap Konsumsi 

Makanan dan Status Gizi Penderita Ginjal Kronik dengan Hemodialisis di 

RS Dr. Sardjito Yogyakarta. Jakarta: Proseding Kursus Penyegar Ilmu Gizi. 

Susetyowati, et al. (2017). Gizi Pada Penyakit Ginjal Kronis. Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press. 

Suwitra. (2009). Penyakit Ginjal Kronik. Buku Ajar Penyakit Dalam. Jakarta: 

Pusat Penerbitan Departemen Ilmu Penyakit Dalam FKUI. 

Syaiful et al. (2014). Hubungan Umur Dan Lamanya Hemodialisis Dengan Status 

Gizi Pada Penderita Penyakit Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani 

Hemodialisis di RS. Dr. M. Djamil Padang. Jurnal Kesehatan Andalas. 

Wijaya, A. (2005). Kualitas Hidup Pasien Penyakit Ginjal Kronik yang Menjalani 

Hemodialisis dan Mengalami Depresi. Jakarta: Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia. 

Wilson LM & Sylvia AP. (2005). Patofisiologi Konsep Klinis Proses-proses 

Penyakit Edisi 6. EGC: Jakarta. 

Wirhan, Pramono B, Asdie AH. (2006) The differences of body mass index on 

depression in type 2 diabetes melitus at DR. Sardijito hospital 

Yogyakarta. Palembang: The Indonesian Journal of International 

Medicine; 278-80. 

Witarko, D. A. (2007). Aku Hampir Lumpuh Buta dan Gila Perjuanganku untuk 

Hidup Normal dengan Ginjal 5%. Jakarta: Puspa Swara. 

Winaryanti, Umi. (2017). Hubungan Status Gizi dengan Kualitas Hidup Pasien 

Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisis Di RSUD 

Wates.Yogyakarta: Stikes Jendral Achmad Yani. Skripsi. 

Yani, L. (2009). Hubungan Status Gizi Dengan Siklus Menstruasi Pada Siswi 

Kelas VIII dan IX Di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta, Stikes 

‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Yuliaw, A. (2009), Hubungan Karakteristik Individu dengan Kualitas Hidup 

Dimensi Fisik pasien Gagal Ginjal Kronik di RS Dr. Kariadi Semarang. 

Diakses dari digilib.unimus.ac.id/files/disk1/106/jtpunimus-gdl-

annyyuliaw-5289-2.pdf. 

Yuwono. (2010). Kualitas Hidup Menurut Spitzer pada Penderita Gagal Ginjal 

Terminal yang Menjalani Hemodialisa di Unit Hemodialisis RSUP Dr. 

Kariadi Semarang. Skripsi. Semarang : Universitas Dipeonegoro. 

 

 

 

 

 



Universitas Esa Unggul 

72 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


